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ABSTRACT Literacy skills including listening, reading, writing and speaking for early childhood, 5-6 years, are the 

foundations for success in children's learning activities. In carrying out the development their literasi should consider 

the needs, interests, background, and age of children. Its development based on child's natural growth orientation 

requires a suitable and interesting medium. One of them is the big book. It can increase the interest of young children 

in reading and writing. Its easy utilization and overall influence need to be disseminated to kindergarten teachers in 

Indonesia, especially in national language literacy. 

[Keterampilan literasi baca tulis meliputi menyimak, membaca, menulis dan berbicara untuk anak usia dini merupa-

kan dasar atau fondasi penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar anak. Dalam melaksanakan pengembangan lit-

erasi AUD 5-6 tahun  harus memperhatikan kebutuhan, minat, latar belakang, serta usia anak. Orientasi perkem-

bangan alamiah tumbuh kembang anak tersebut membutuhkan media yang cocok dan menarik. Salah satunya adalah 

media buku besar (bigbook), karena dapat meningkatkan minat anak usia dini dalam membaca dan menulis. Pem-

anfaatannya yang mudah dan pengaruh yang menyeluruh perlu didesiminasikan pada para guru PAUD di Indonesia 

terutama dalam literasi berbahasa nasional.] 
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PENDAHULUAN  

Budaya literasi baca tulis di lingkungan pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat harus 

ditanamkan. Sejak tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menggiatkan 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) guna mendukung hal itu. GLN kemudian menjadi bagian dari 

implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
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Penumbuhan Budi Pekerti. Sebagai gerakan, pelaku GLN tidak didominasi oleh jajaran Kemen-

terian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi digiatkan oleh banyak pemangku kepentingan, seperti 

pegiat literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, dan kementerian/lembaga lain. Peli-

batan seluruh ekosistem pendidikan sejak penyusunan konsep, kebijakan, penyediaan materi pen-

dukung, sampai pada kampanye literasi sangat penting agar kebijakan yang dikeluarkan Kemen-

terian sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat. GLN diharapkan menjadi denyut nadi 

kehidupan keluarga, siswa, dan masyarakat mulai dari perkotaan sampai ke wilayah terjauh, dari 

usia dini hingga dewasa (Tim Penyusun, 2017: vi).  

Deskripsi di atas memberikan kesimpulan tentang arti penting literasi bagi anak usia dini. 

Perkembangan literasi baca tulis mencakup empat komponen,antara lain keterampilan menyimak, 

kemampuan membaca, keteramplian menulis dan kemampuan berbicara/komunikasi. Kemam-

puan berkomunikasi secara lisan atau tulisan seperti kemampuan membaca dan menulis merupa-

kan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap anak. Kapan waktu yang tepat untuk mengenal-

kan membaca dan menulis serta bagaimana cara mempelajarinya menjadi perhatian banyak pihak. 

Keterkaitan regulasi tentang literasi dengan budi pekerti juga memberi garis bawah bahwa 

kemampuan bahasa, tata cara dan etika berkomunikasi pada anak usia dini berhubungan erat 

dengan literasi anak. Pembelajaran bahasa dalam membaca dan menulis merupakan bagian dari 

literasi di tingkat awal, yang merupakan dasar bagi keterampilan berbahasa di tingkat selanjutnya. 

Pembelajaran itu tidak sebatas dilihat dari keterampilannya saja, tetapi juga bagaimana sikap anak 

terhadap literasi dan motivasi mereka dalam berpartisipasi aktif di kegiatan literasi. Semuanya itu 

kemudian menjadi aspek penting dalam pengembangan budaya literasi di pendidikan anak usia 

dini (Imroatun, 2017:2).   

Dari kajian literature yang dilakukan oleh Imroatun, Penelitian tentang literasi ternyata 

tidak membatasi pembelajaran kesiapan belajar membaca dan menulis pada kelas awal dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyyah (MI). tetapi di jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak 

(TK), Raudhatul Athfal (RA) dan lembaga PAUD lainnya  juga telah dikenalkan. Astari dkk. telah 

meneliti pemanfaatan big book untuk meningkatkan kemampuan belajar berbahasa Inggris anak 

kelompok B2. Harimurti  meneliti upaya meningkatkan kemampuan pra-membaca anak usia 4-5 

tahun melalui metode pendekatan big book di Taman Kanak-Kanak. Sari dan Pujiyono, bahkan 

mengimplementasikan  media belajar Big Book dalam aplikasi berbasis multimedia dengan 

metode story telling untuk meningkatkan minat baca anak dalam meningkatkan literasi tingkat 

kesiapan membaca dan menulis. Susilawati dkk. Juga mengkaji literasi dalam kemampuan me-

nyimak di SPS dengang metode cerita bermedia bigbook. Semua penelitian di atas menjelaskan 

arti penting literasi di tingkat awal, Juga manfaat media bigbook sebagai media pembelajaran anak 

usia dini (Imroatun, 2017: 2).   

Artikel ini tidak bermaksud melangkah lebih jauh kecuali menegaskan tentang arti penting 

pengembangan literasi untuk anak usia dini dengan media big book secara literer. Penjelasan di 

dalamnya diutamakan bagaimana cara mengenalkan dan mengembangankan literasi bagi anak usia 

raudlatul athfal (RA), yaitu 5-6 tahun, yang telah memasuki pra-sekolah, sebelum jenjang sekolah 

dasar, khususnya di Indonesia. 

Literasi baca tulis berbahasa nasional memang sedapat mungkin ditanamkan sejak dini se-

bagai bagian yang tidak dilepaskan dari karakter luhur yang hendak dicapai suatu bangsa. Seperti 

yang diutarakan oleh Imroatun bahwa bahasa nasional Indonesia adalah salah satu yang harus 

ditanamkan sebagai kontribusi penting lembaga pendidikan agama Islam bagi penguatan identitas 

kebangsaan Indonesia (Imroatun, 2014: 181-202).  
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Bahasa Indonesia sendiri telah akrab dalam komunikasi keseharian siswa RA. Dengan 

demikian literasi baca tulis itu juga mempertimbangkan lokalitas dalam pengembangan literasi 

tidak bisa diabaikan dikarenakan keakraban dengan bahasa sehari-hari seperti bahasa nasional 

berdampak pada optimalisasi penguasan baca tulis anak melalui kegiatan literasi, terutama bila 

menggunakan sarana big book.        

    

PEMBAHASAN 

Anak Usia Dini, Antara Teori dan Regulasi Di Indonesia 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berusia 0-8 tahun  pertumbuhan dan perkem-

bangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya fikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komu-

nikasi yang khusus sesuai dengan tingkah pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan 

keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya, Mansur (2009:88) membagi periode anak 

usia dini terbagai dalam empat bagian, yaitu: (1) masa bayi lahir sampai 12 bulan, (2) masa toddler 

(batita) usia 1-3 tahun, (3) masa prasekolah usia 3-6 tahun, dan (4) masa kelas awal SD 6-8 tahun. 

Meski demikian, dalam jenjang pendidikan Indonesia telah dipersempit yang pasti berdam-

pak pada pola pengembangan AUD. Merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan terdiri atas Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidi-

kan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi, yang keseluruhannya merupakan 

kesatuan yang sistemik. Artinya, pendidikan harus dimulai dari usia dini, yaitu Pendidikan Anak 

Usia Dini. Sesuai dengan pasal 1 ayat 14, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini, yang 

selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak se-

jak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pen-

didikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mem-

iliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Sementara pengertian PAUD telah menggaris bawahi arti pengembangan AUD harus dis-

esuaikan dengan tumbuh kembang anak. Suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia 

lahir hingga delapan tahun secara menyeluruh, yang mencapai aspek fisik dan non fisik, dengan 

memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal 

pikir, emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian nu-

trisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif (M. 

‘Atiyah al-Abrasy, 1969: 163).   

Literasi AUD pun tidak bisa mengindahkan aspek tumbuh kembang anak. Pertimbangan 

tersebut bisa berdampak pada optimalisasi pada peningkatan kemampuan AUD. USAid yang aktif 

membantu pengembangan literasi di Indonesia bertahun-tahun telah memberikan sinyalnya ke 

arah tersebut berdesar pengalaman dan kanjiannya. Di laman resminya, www.prioritaspendidi-

kan.org, Kemampuan membaca dan menulis permulaan dalam arti literasi memiliki peranan yang 

sangat penting, yang harus dikembangkan sejak dini. Keterampilan literasi meliputi menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara untuk anak usia dini merupakan dasar atau fondasi penentu 

keberhasilan dalam kegiatan belajar anak. 

Zubaidah (tt) bahkan memberi catatan penting dalam literasi baca tulis dalam pemkem-

bangan bahasa Anak juga tak bisa dilepaskan dari budi pekerti komunikasi. Melalui pandangan 

Clark dan Clark dijelaskan bahwa anak menghadapi dua permasalahan dalam belajara bahasa. Per-

tama, anak harus memetakan ide dan pengetahuan ke dalam proposisinya, sehingga anak bisa 

mengungkapkan makna melalui bahasa. Kedua, anak juga harus tahu bagaimana menyampaikan 
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tujuan mereka. Yang pertama berkaitan dengan tata bahasa dan permasalahan kedua berkaitan 

dengan tindak tutur. Pengetahuan tentang tata bahasa inilah yang memungkinkan penuturnya 

mampu membedakan antara kalimat gramatikal dan yang tidak gramatikal, karena komunikasi 

yang efektif membutuhkan lebih dari itu, yakni harus mampu menggunakan bahasa yang tepat 

sesuai dengan situasi dan konteks.  

Di sini hubungan yang komplementer antar bidang pengembangan anak usia dini, khu-

susnya siswa RA sangat dimungkinkan dan ditekankan dalam lieterasi baca tulis. Karakter Pem-

belajaran yang holistik bagi anak usia dini itu bisa menjadi alasan mengapa Kemendikbud RI 

menghubungkan Gerakan Literasi Nasional  dengan pendidikan budi pekerti yang ada di Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. 

 

Literasi Baca Tulis bagi Siswa RA, Usia 5-6 tahun  

Literasi berasal dari bahasa Latin literatus,  yang artinya ditandai dengan huruf, melek huruf 

atau berpendidikan (Toharudin, dkk., 2011:1). Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang 

(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda 

sesuai dengan tujuannya. Sulzby mengartikan literasi secara sempit, yaitu literasi sebagai kemam-

puan membaca dan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Grabe & Kaplan dan Graff yang 

mengartikan literacy sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis (able to read and write). 

menurut Al Wasilah (2012:160) literasi adalah memahami, melibatkan, menggunakan, 

menganalisis dan mentransformasi teks Pengertian sederhana dari literasi adalah pengajaran 

membaca dan menulis. Carolline & Mary (2000:2) dalam bukunya “Literacy Learning” literacy is 

how young children learn to read and write.   

Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan lainnya, pembelajaran literasi perlu 

mendapat perhatian serius dari guru dan orang tua. Dalam melaksanakan pembelajaran literasi 

ini, harus memperhatikan kebutuhan, minat, latar belakang, serta usia anak. Pertimbangan 

perkembangan alamiah harus diutamakan. Proses almiah ini didukung oleh Imroatun dengan pen-

jelasan Lenneberg dari Martinis. Bahasa seorang anak itu berkembang dengan mengikuti dan 

sesuai dengan jadwal perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar-tawar. Seorang anak 

tidak dapat dipaksa ataupun dipicu sekuat apapun untuk dapat mengujarkan/mengucapkan 

sesuatu, bila saja kemampuan biologisnya belum memungkinkan untuk mengujarkan suatu kata. 

Sebaliknya, bila saja kemampuan biologis telah dapat dicegah/ditahan untuk tidak mengujarkan 

atau mengucapkannya. 

Perhatian itu dimaksudkan untuk mendapatkan hasil optimal. Bagi AUD, pengem-

bangannya disebut literasi awal. Santrock menjelaskan literasi awal merupakan suatu prediksi 

suksesnya membaca dan menulis pada anak di prasekolah atau usia dini dan menolak pencapaian 

literasi dalam prasekolah dengan cepat untuk anak yang berada dalam keadaan rata-rata pembaca. 

Literasi awal kemudian mengacu pada kemampuan menyimak, membaca dan menulis, kemam-

puan ini juga tidak terlepas dari kemampuan berbicara. Secara umum, pengembangan literasi me-

mang tidak bisa melepaskan aspek tumbuh kembang anak. 

Anak usia 3-4 tahun, secara fisik anak mulai aktif untuk bergerak dan bereksplorasi terhadap 

segala yang tersedia di lingkungannya, dapat menguasai gerakan motoric halus untuk memegang 

pensil, mulai belajar mengeluarkan bunyi dan berbahasa, mulai tertarik gambar dan tulisan yang 

berwarna dan bervariasi, dapat berinteraksi, berkomunikasi, merespon dan memahami bahasa 

orang lan, minat bersosial makin besar, dapat bekerja lebih kooperatif, fantasinya bertambah kaya, 

menunjukkan kesiapan mendengar cerita dan mengikuti kegiatan tertentu lebih lama (Eti Nurha-

yati dan Maulidya Ulfah, 2017:179). 
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Pada kelompok usia ini, literasi bisa dikenalkan dalam bentuk gambar dan tuliasan yang 

berwarna dan bervariasi. Pengembangan literasi pada kelompok tumbuh usia kembang selanjut-

nya juga meningkat. Pada anak usia 4-5 tahun, anak memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang 

kuat. Anak mulai banyak menceritakan, menanyakan dan mencoba berbagai hal yang dilihat dan 

didengarnya. Perbendaharaan kosa kata semakin banyak untuk mengkomunikasikan gagasan dan 

memahami bahasa orang lain. Senang mendengar cerita dan dongeng, dapat memahami cerita dan 

menceritakan kembali. Dapat menangkap urutan cerita dengan lebih baik, makin terampil dalam 

koordinasi motoric halus dan kasar. Sudah dapat memegang pensil dan senang mencorat coret, 

mewarnai, menggambar dan menulis (Eti Nurhayati dan Maulidya Ulfah, 2017:179).  

Karena itu, Pada usia ini pengajaran literasi bagi anak usia 4-5 tahun dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan. Pengenalan huruf, angka, warna, bentuk dan menceritakan buku-buku cerita yang 

bergambar. Pada tahap ini, anak dibiasakan  untuk sudah mampu membaca dan menulis sendiri. 

Aspek tumbuh kembang anak berusia RA di kisaran 5-6 tahun begitu pula telah berkem-

bang. Semangat untuk belajar, bersosial telah mulai terlihat. lebih banyak waktu untuk bermain 

dengan teman sebayanya sehingga proses belajarnya tidak semata didapat dari mereka yang telah 

dewasa di lingkungannya. Bersama teman sebaya saling belajar mengembangkan kemampuan ber-

bahasa dan berkomunikasi sehingga semakin baik. 

 

 
 

Gambar 1 Pengembangan Literasi Baca Tulis AUD Dengan Kunjungan Perpustakaan 

 

Komunikasi siswa RA hampir menyamai bahasa orang dewasa dalam menggunakan keru-

mitan dan intonasi bahasa, dapat mengemukaakan pertanyaan secara jelas dan logis, dapat 

merespon pertanyaan dengan penyampaian bahasa yang lancar. Anak pada tahap ini biasanya su-

dah mampu membaca buku cerita dengan uraian yang lebih panjang, mampu menulis dengan rapi, 

gemar membaca buku bergambar, senang mendengar cerita pahlawan, heroic, dapat mengajukan 

pertanyaan pada cerita yang dianggapnya kurang logis, mampu menfantasikan gagasan yang dic-

eritakan, mulai mampu menebak konsekuensi dan hasil akhir cerita, mulai menginternalisasi 
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pesan pesan dalam cerita,  mulai dapat memilih tokoh idolanya, mampu mengidentifikasi diri un-

tuk mengikuti peran dari tokoh yang dikaguminya, mulai bangkit emosinya mendengar cerita, 

mereka akan membacanya berulang ulang sehingga sampai menghafalnya dan apabila apa yang 

sudah dibacanya diminta menuliskanya, dapat menumbuhkan minat membaca dan menulis 

sekaligus (Eti Nurhayati dan Maulidya Ulfah, 2017:180).  

Dengan demikian, pengenalan literasi (membaca dan menulis) untuk anak usia dini, tujuan 

utamanya agar anak mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa, sehingga anak dapat 

menyuarakan tulisan tersebut. Dengan demikian, tekanan utama dari pengenalan literasi adalah 

membaca dan menyuarakan tulisan atau symbol, juga membuat atau menghasilkan tulisan. Tuli-

san yang akan dibaca atau disuarakan serta dibuat harus mempunyai makna. Hal ini sangat penting 

karena pemahaman terhadap suatu makna akan mempermudah pengenalan huruf. Kemudian 

secara berangsur angsur, anak diharapkan mampu memahami makna yang dibaca serta menulis-

kan ide yang ingin disampaikan. Selain itu tujuan tersebut pembentukan sikap positif dalam mem-

baca dan menulis serta kebiasaan rapi dan bersih dalam menulis . 

 

Big Book, Alternatif Pengembangan Literasi Baca Tulis Siswa RA 

Ada beberapa cara untuk mengenalkan dan mengoptimalkan literasi kepada anak usia dini, 

antara lain: 

1. Membaca. Dengan membiasakan anak membaca, otak akan dengan mudah merekam sebanyak 

mungkin kosa kata yang nantinya akan digunakan atau diucapkan dalam hal hal tertentu. 

Berbagai strategi membaca antara lain membaca pemodelan, membaca bersama, membaca ter-

bimbing, membaca mandiri dan membaca interaktif. 

2. Menulis. Anak dilatih dan dibiasakan untuk menulis pengalaman. kegiatan atau peristiwa yang 

pernah dialami oleh anak merupakan objek ide yang paling dekat bagi anak untuk dituangkan 

dalam tulisan. Daya ingat anak terhadap satu peristiwa/kegiatan yang menarik akan sangat 

mudah diceritakan kembali oleh anak baik secara lesan maupun tulisan. Oleh karena itu menu-

lis pengalaman bisa menambah wawasan dan penegtahuan anak dalam berbahasa. 

3. Belajar berbicara/berbahasa lisan. Apabila anak mempunyai kecerdasan bahasa lisan, maka 

untuk meningkatakan literasinya dengan mengasah kemampuan berbicara, seperti anak di-

latih menceritakan benda yang dibawanya di depan teman temannya atau keluarganya. 

4. Banyak berteman. berkomunikasi dengan teman sebaya, guru dan orangtua dapat dipraktek-

kan secara langsung juga mengarahkan kepada anak bahasa bahasa yang pantas atau kurang 

pantas untuk digunakan . 

5. Mendengarkan orang lain. Dengan menjadi pendengar yang baik, secara tidak langsung kita 

telah melatih daya konsentrasi dan ingatan anak. Inilah yang nantinya akan terekam dalam 

memori otak anak. 

6. Bermain dan mendengarkan musik/lagu. Orangtua/guru dapat mengekplorasi kemampuan 

berbahasa anak dengan cara mendengarkan music, menulis syair lagu, bermain tebak kata, 

tebak gambar dan teka teki.  

Pengembangan demikian tidak membatasi pada hubungan lisan komunikasi anatara anak 

dengan oang tua maupun sebaya saja. Pekembangan literasi anak 5-6 yang optimal membutuhkan 

media agar kemampuan dalam keterampilan membaca dan menulis dapat berkembang dengan 

baik. Kehadiran alat/media mempunyai arti yang cukup penting. Karakteristik anak usia dini yang 

memiliki rentang konsentrasi pendek membutuhkan dukungan agar anak memiliki ketertarikan 

terhadap apa yang sedang dipelajarinya. Media pembelajaran seperti gambar, grafik/diagram, atau 

objek yang menarik perhatian dapat membantu mengoptimalkan proses belajar membaca dan 
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menulis anak usia dini. Dalam hal ini, visual, teks dan bahasa lisan sangat penting untuk 

digunakan dalam pengembangan literasi.  

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 

peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, di dengar dan dibaca (Arief S 

Sadiman, et.al., 2010:7). Ramayulis (2002) dalam Imroatun (2017:128) menjelaskan, Media 

merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indera 

pendengaran dan penglihatan, bahkan adanya alat/media tersebut dapat mempercepat proses 

pembelajaran murid karena dapat membuat pemahaman murid lebih cepat pula. Dikatakan juga 

bahwa, “Penggunaan media pengajaran dalam proses pengajaran sangat dianjurkan untuk mem-

pertinggi kualitas pengajaran” (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2001)  

Salah satu media yang menarik digunakan dalam pengembangan literasi anak usia dini ada-

lah media buku besar (bigbook). Big book merupakan buku yang berukuran besar, berisikan gam-

bar yang jelas disertai dengan cerita pada setiap gambar. Warna pada gambar sangat menarik, 

bervariasi dan tulisan huruf pada setiap cerita juga jelas, serta berukuran besar supaya anak usia 

dini dapat membacanya dengan jelas. 

 

 
 

Gambar 2. Pelatihan Pemanfaatan Big Book bagi Guru PAUD Pedesaan 

 

Big book adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. Big 

book berkarakteristik khusus yang dibesarkan, baik teks maupun gambarnya, sehingga memung-

kinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan murid. Ukuran big book bisa be-

ragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau seukuran koran. Ukuran big book harus mempertim-

bangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas (USAID Prioritas, 2015: 19).  

Big book cocok dan dapat digunakan di jenjang pendidikan anak usia dini,  karena memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak. Orangtua atau guru 

dapat memilih big book yang isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat anak atau sesuai dengan 

tema pelajaran. Bahkan, orang tua dan guru dapat membuat sendiri big book sesuai dengan 
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karakteristik, kebutuhan dan perkembangan anak. Big book digunakan oleh oarng tua dan guru 

saat sedang melakukan pemodelan membaca atau membaca bersama. Jenis media ini akan dimi-

nati anak karena tampilannya menarik perhatian mereka.  

Menurut Karges-Bone (2015: 19) agar pembelajaran bahasa dapat lebih efektif dan berhasil, 

big book memiliki ciri-ciri berikut ini: cerita singkat (5-10 halaman), pola kalimat jelas, gambar 

memiliki makna, jenis dan ukuran huruf besar dan jelas terbaca, jalan cerita mudah dipahami, dan 

warna bervariasi 

Di beberapa halaman dari big book memunculkan kata yang berulang ulang untuk dipelajari 

anak. Curtain dan Dahlberg (2004) menyatakan bahwa big book memungkinkan anak belajar 

membaca dan menulis melalui cara mengingat dan mengulang bacaan. Para ahli pendidikan 

menyatakan bahwa big book cocok dan sangat baik dipergunakan di jenjang PAUD karena dapat 

membantu meningkatkan minat anak usia dini dalam membaca dan menulis.  

Penggunaan media big book dalam pengembangan literasi membaca dan menulis memiliki 

beberapa tujuan, di antaranya adalah berikut ini. 

1. Memberi pengalaman membaca pada anak. 

2. Membantu anak memahami isi buku. 

3. Mengenalkan berbagai jenis bahan bacaan kepada anak. 

4. Memberikan peluang kepada orangtua dan guru memberi contoh bacaan yang baik. 

5. Melibatkan anak secara aktif dalam pembelajaran. 

6. Menyediakan contoh teks yang baik untuk digunakan anak. 

7. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi anak 

8. Membantu anak untuk belajar menulis ulang cerita yang sudah dibaca 

Dengan ukurannya yang besar, gambar yang berwarna dan menarik, big book memiliki be-

berapa keistimewaan, anatara lain (USAID Prioritas, 2015: 21):  

1. Memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan membaca 

dengan media yang menarik dan menyenangkan. 

2. Memungkinkan anak melihat gambar dan tulisan yang sama ketika orang tua atau guru mem-

baca tulisan tersebut. 

3. Memungkinkan anak secara bersama-sama memberi makna pada setiap tulisan yang ada da-

lam big book. 

4. Memberikan kesempatan kepada anak yang lambat membaca untuk mengenali tulisan/simbol 

dengan bantuan orangtua, guru dan teman-teman lainnya. 

5. Disukai anak, termasuk anak yang terlambat membaca. Dengan membaca big book bersama-

sama, timbul keberanian dan keyakinan dalam diri anak bahwa mereka “sudah bisa” membaca. 

6. Mengembangkan semua aspek bahasa. 

7. Dapat diselingi dengan percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama anak sehingga 

topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman dan imajinasi anak. 

Adanya penggunaan media big book saat pembelajaran dapat membuat anak lebih aktif ber-

bicara (bahasa lisan), lebih aktif mengekspresikan diri, anak lebih banyak mengungkapkan ide 

yang berkenaan dengan cerita atau gambar, anak banyak berkomunikasi dengan orang lain, anak 

lebih memahami cerita karena melihat gambarnya langsung, anak mendapat pengalaman baru, 

dan menimbulkan keberanian dan semangat saat anak berbicara di depan kelas. Dengan demikian 

banyak anak yang bisa mengungkapkan ide, gagasan, atau cerita dengan baik melalui tulisan, juga 

kemampuan berbicara anak berkembang lebih optimal.  
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KESIMPULAN 

Manfaat dan pengaruh media big book dalam pengembangan literasi baca tulis berbahasa 

Indonesia bagi anak usia dini karena penerapannya dilakukan secara sistematis dan berulang 

ulang, dengan melakukan tahapan tahapan yang telah dirancang untuk mengembangkan kemam-

puan bahasa anak sesuai dengan tahap perkembangannya secara alamiah. 

 Dengan melakukan tahapan yang telah dirancang secara sistematis dalam menggunakan 

media big book, sehingga membuat anak penasaran untuk mengungkapkan kata kata saat melihat 

dan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh orangtua atau guru saat belajar. Selain itu 

anak lebih berani dalam mengungkapkan apa yang dilihatnya, anak lebih semangat untuk bercerita 

tentang gambar yang dilihatnya dan menulis ulang apa yang yang sudah dibaca atau sesuai dengan 

imajinasinya.  

Penyebarluasan penggunaan big book bagi pengembangan literasi AUD 5-6 tahun hingga 

pedesaan Indonesia dimungkinkan. Hasil penelitian Imroatun telah mengungkap hal itu dalam 

pengabdiannya di salah satu pedesaan di wilayah Banten. Minat dan pandangannya para guru 

PAUD sangat positif untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa nasional hingga memung-

kinkan pada pengembangan baca Tulis Quran yang berbahasa Arab.  
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